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a b s t r a c t   

Social media is one of the technological developments that has contributed greatly in making it 
easy for us to communicate and socialize, one of which is using Twitter social media. Twitter in 
this study is used as a data source to analyze tweets discussing KRI Nanggala 402. Analysis of KRI 
Nanggala 402 twitter sentiment is used to see the tendency of public responses to the sinking of 
the KRI Nanggala 402 submarine whether to give positive or negative opinions. This Sentiment 
analysis uses the Naïve Bayes Classifier method, which is a classification method. The first research 
stage is crawling, processing, classification, and evaluation. The classification stage is carried out 
after the processing phase, where the classification results tend to be positive or negative, using 
the Naïve Bayes Classifier method. The accuracy of the system in the Sentiment analysis of the KRI 
Nanggala 402 tweet is 73.00%. 
 
 

a b s t r a k   

Media sosial adalah salah satu perkembangan teknologi yang memiliki andil besar dalam 
memberikan kemudahan bagi kita untuk berkomunikasi dan bersosialisasi, salah satunya 
menggunakan media sosial Twitter. Twitter dalam penelitian ini digunakan sebagai sumber data 
untuk menganalisa tweet yang membahas KRI Nanggala 402. Analisis sentiment twitter KRI 
Nanggala 402 digunakan untuk melihat kecenderungan respon masyarakat pada tenggelamnya 
kapal selam KRI Nanggala 402 apakah memberikan opini positif atau negative. Analisa sentiment 
ini menggunakan metode Naïve Bayes Classifier yang merupakan metode pengklasifikasian. Tahap 
penelitian pertama yaitu crawling, processing, klasifikasi, dan evaluasi. Tahap klasifikasi dilakukan 
setelah fase processing, dimana hasil klasifikasi berkecendureungan positif atau negatif, 
menggunakan metode Naïve Bayes Classifier. Akurasi system pada analisis sentiment terhadap tweet 
KRI Nanggala 402 adalah 73.00%. 
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1. Latar Belakang 
 
KRI Nanggala (402) merupakan kapal selam kedua 
dalam jenis kapal selam kelas Cakra. KRI Nanggala 
berada di bawah kendali Satuan Kapal Selam 
Komando Armada RI Kawasan Timur. Kapal ini 
merupakan kapal kedua yang menyandang nama 
Nanggala dalam jajaran TNI AL dan termasuk dalam 
armada pemukul TNI Angkatan Laut. Nama 
Nanggala berasal dari nama senjata pewayangan 
Nanggala. KRI Nanggala-402 hilang kontak pada 
Rabu, 21 April 2021 saat melakukan latihan 
penembakan torpedo di Laut Bali. Saat itu, kapal 
selam ini membawa 53 awak. Nanggala kemudian 
dinyatakan tenggelam pada Sabtu, 24 April 2021 oleh 
TNI AL setelah ditemukannya puing-puing yang 
diduga berasal dari kapal selam tersebut. 
 
Penggunaan media sosial telah menyebar luas dan 
sangat pesat dalam berbagai macam lapisan 
masyarakat.  Tidak hanya sebagai media untuk 
bersosialisasi, dan berkomunikasi namun juga untuk 
menyampaikan aspirasi dan mempresentasikan 
tentang apa saja yang terjadi dan dirasakan 
masyarakat [1]. Banyak masyarakat yang 
mengutarakan pendapatnya melalui media sosial 
Twitter dalam mengungkapkan kesedihan dan turut 
berduka cita atas tenggelamnya kapal selam KRI 
Nanggala 402.  Hal ini dapat dijadikan sebagai sebuah 
acuan untuk mengetahui sentimen masyarakat 
terhadap tenggelamnya kapal selam KRI Nanggala 
402. 
 
Berdasarkan latar belakang permasalah yang dihadapi 
yaitu; Bagaimana cara mengklasifikasikan Analisis 
Sentiment Tweet KRI Nanggala 402 menggunakan 
metode Naïve Bayes Classifier?. Penelitian ini 
membatasi permasalahan, yaitu;1) Penelitian ini 
hanya untuk menilai kepuasan seseorang melalui 
opini berdasarkan dokumen teks, dan 2) Pengerjaan 
penelitian ini terbatas pada beberapa data yang dapat 
diambil dari Twitter. 
 
Di dalam penelitian ini, akan dibahas tahapan yang 
dilalui untuk melakukan proses analisis sentimen. 
Dimulai dari tahap pre-processing (pelabelan, tokenisasi 
dan pembobotan), kemudian tahap analisis sentimen 
bagaimana mengukur kualitas hasil analisis 
menggunakan beberapa parameter seperti accuracy, 
precision dan recall. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang digunakan 
sebagai referensi. Penulis mengacu pada jurnal 
penelitian pertama Analisis Sentimen Dokumen 
Twitter Mengenai Dampak Virus Corona 
Menggunakan Metode Naïve Bayes Classifier dapat 
disimpulkan bahwa tingkat keakurasian dalam metode 
ini sangat stabil dan memiliki nilai akurasi yang sangat 
baik [2]. Pada penelitian penelitian kedua Analisis 
Sentimen Opini Publik Mengenai Covid-19 pada 
Twitter Menggunakan Metode Naïve Bayes Dan 
KNN, dapat disimpulkan bahwa opini public pada 
Covid-19 cenderung positif dan diketahui Metode 
Naïve Bayes lebih tinggi akurasinya dibandingkan K-
NN [3]. Pada penelitian ketiga Analisis Sentimen dan 
Klasifikasi Tweets Berbahasa Indonesia Terhadap 
Transportasi Umum MRT Jakarta Menggunakan 
Naïve Bayes Classifier ini, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini dapat meningkatkan sistem pada MRT 
Jakarta, baik dalam meningkatkan layanan maupun 
fasilitas agar menarik masyarakat menggunakan MRT 
Jakarta sebagai alat transportasi [4]. Pada penelitian 
keempat ini tentang Studi Literatur Tentang 
Perbandingan Metode Untuk Proses Analisis 
Sentimen di Twitter dapat disimpulkan bahwa 
ketersediaan sumber dokumen tekstual menjadi 
sangat besar dan mudah diakses. Salah satu contohnya 
yaitu Twitter, kita dapat membandingkan beberapa 
metode dengan sebuah cuitan atau tweets dengan cara 
menganalisa polaritas sentimennya [5]. Pada penelitian 
kelima Naïve Bayes Algorithm for Sentiment analysis 
Windows PhoneStore Application Reviews dapat 
disimpulkan bahwa, menganalisa pengguna aplikasi 
Windows Phone Store    dengan mengklasifikasikan 
review ke dalam kategori opini positif atau negative 
[6]. 
 
Text Mining adalah salah satu bidang khusus dalam 
data mining yang memiliki definisi menambang data 
berupa teks dimana sumber data biasanya didapatkan 
dari dokumen dan tujuannya adalah mencari kata-kata 
yang dapat mewakili isi dari dokumen sehingga dapat 
dilakukan analisa keterhubungan antar dokumen. 
Disisi lain teks mining dapat bekerja dalam komputer 
dengan tujuan mengolah informasi lama secara 
eksplisit sehingga menghasilkan temuan informasi 
baru [3]. Berikut tahapan pra-pemrosesan dalam Text 
Mining antara lain: 
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Gambar 1. Tahapan Text Mining 

 

1) Tokenisasi 

Tahap pemotongan string input berdasarkan 
tiap kata yang menyusunnya.  

2) Filtering 

Tahap pengambilan kata-kata yang penting dari 
hasil token. Bisa menggunakan algoritma stop 
list (membuang kata yang kurang penting) atau 
word list (menyimpan kata yang penting). 

3) Stemming  

Tahap mencari akar kata hasil filtering. 

4) Tagging  

Tahap mencari bentuk awal dari kata lampau 
hasil Stemming 

5) Analisa 

Tahap penentuan seberapa jauh keterhubungan 
antar kata-kata antar dokumen yang ada.  

 
Sentiment analysis atau analisis sentimen dalam Bahasa 
Indonesia adalah sebuah teknik atau cara yang 
digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana sebuah 
sentimen diekspresikan menggunakan teks dan 
bagaimana sentimen tersebut bisa dikategorikan 
sebagai sentimen positif maupun sentimen negative 
[7,8]. Sentiment analysis atau opinion mining mengacu 
pada bidang yang luas dari pengolahan bahasa alami, 
komputasi linguistic dan teks mining yang memiliki 
tujuan menganalisa pendapat, sentimen, evaluasi, 
sikap, penilaian dan emosi seseorang apakah 
pembicara atau penulis berkenan dengan suatu topik, 
produk, layanan, organisasi, individu, ataupun 
kegiatan tertentu [9,10]. Dari pendapat   tersebut, bisa   
diambil kesimpulan bahwa analisis sentiment adalah 
sebuah proses untuk menentukan sentimen atau 
opini dari seseorang yang diwujudkan dalam bentuk 
teks dan bisa   dikategorikan   sebagai   sentimen   
posisif   atau negatif. 
 

Twitter adalah layanan jejaring sosial dan mikroblog 
daring yang memungkinkan penggunanya untuk 
mengirim dan membaca pesan berbasis teks hingga 
140 karakter [11,12], akan tetapi pada tanggal 07 
November 2017 bertambah hingga 280 karakter yang 
dikenal dengan sebutan kicauan (tweet) [13]. Twitter 
didirikan pada bulan Maret 2006 oleh Jack Dorsey, 
dan situs jejaring sosialnya diluncurkan pada bulan 
Juli. Sejak diluncurkan, Twitter telah menjadi salah 
satu dari sepuluh situs yang paling sering dikunjungi 
di Internet [14]), dan dijuluki dengan pesan singkat dari 
Internet. Di Twitter, pengguna tak terdaftar hanya bisa 
membaca kicauan, sedangkan pengguna terdaftar bisa 
menulis kicauan melalui antarmuka situs web, pesan 
singkat (SMS), atau melalui berbagai aplikasi untuk 
perangkat seluler. Berikut ini adalah beberapa istilah 
yang dikenal dalam Twitter: 

1) Mention. Mention adalah menyebut atau 
memanggil pengguna Twitter lain dalam sebuah 
tweet. Mention dilakukan dengan menuliskan ‘@’ 
diikuti dengan nama pengguna lain. 

2) Hashtag. Hashtag digunakan    untuk menandai 
sebuah topik pembicaraan di Twitter.    Penulisan 
hashtag dimulai dengan tanda ‘#’ diikuti dengan 
topik yang   sedang   dibahas. Hashtag biasa 
digunakan        untuk        meningkatkan visibilitas 
tweet pengguna.  

3) Emoticon. Emoticon adalah   ekspresi wajah   yang   
direpresentasikan   dengan kombinasi antara 
huruf, tanda baca dan angka.   Pengguna   biasa   
menggunakan emoticon untuk mengekspresikan 
mood yang sedang mereka rasakan. 

4) Trending   topics. Jika hashtag adalah cara    untuk    
menandai    sebuah    topik pembicaraan di 
Twitter, maka trending topics adalah    kumpulan    
dari    topik pembicaraan   yang   sangat   populer   
di Twitter. 

 
Naïve Bayes merupakan algoritma pembelajaran yang 
sering digunakan untuk mengatasi masalah klasifikasi 
teks, merupakan salah satu metode pembelajaran 
mesin yang menggunakan perhitungan probabilitas 
[6]. Ciri utama dari Naïve Bayes Classifier ini adalah 
asumsi yang sangat kuat (naif) terhadap tingkat 
independensi dari masing-masing kondisi atau 
kejadian. Terdapat dua tahap klasifikasi dokumen tweet 
pada penelitian ini. Tahap pertama adalah proses 
training terhadap dokumen yang sudah diketahui 
kategorinya. Sedangkan tahap kedua adalah proses 
testing yaitu mengklasifikasikan dokumen yang belum 
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diketahui kategorinya. Terlepas dari 
kesederhanaannya, pengklasifikasi Naive Bayesian 
sering kali bekerja dengan sangat baik dan banyak 
digunakan karena sering mengungguli metode 
klasifikasi yang lebih canggih [15]. Dengan metode 
naïve bayes ini pengguna dapat mencapai probabilitas 
Bayesian dan bisa membuat pernyataaan probabilitas. 
Naïve bayes dapat di formulasikan menjadi 
persamaan 1. 
 

    (1) 
 
Naïve Bayes Classifier ini menggunakan model classifier 
probabilistic yang juga termasuk salah satu algoritma 
yang dapat mengklarifikasi sebuah data 
 
2. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan acuan 
dari beberapa modul besar, yaitu pengumpulan data, 
processing, klasifikasi dan evaluasi. 
 
Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan proses untuk 
memperoleh dokumen yang akan digunakan sebagai 
input ke sistem. Pada penelitian ini menggunakan 
dokumen tweet yang membahas mengenai kapal selam 
KRI Nanggala 402.  Hal ini diketahui dari 
penggunaan tagar yang berkaitan dengan KRI 
Nanggala 402 seperti #PrayForKRINanggala402, 
#KRINanggala402. Data yang terkumpul kemudian 
diberikan label kelas yaitu positif atau negatif oleh 
para ahli.  
 
Pre-processing 
Pada tahap ini data akan di klasifikasikan untuk 
tingkat akurasi ulasan perangkat lunak. Beberapa 
teknik yang digunakan untuk processing adalah 
normalisasi, case folding, tokenisasi, stopwords 
removal, Stemming. 
  
Klasifikasi 
Klasifikasi menggunakan Naïve Bayes Classifier dan 
dapat di klasifikasikan ke dalam kategori tertentu 
berdasarkan kata-kata yang terkandung dalam 
dokumen tersebut. 
  
 
 

Evaluasi 
Evaluasi performansi dilakukan untuk menguji hasil 
klasifikasi dengan mengukur nilai kebenaran dari 
sistem. Parameter yang digunakan untuk mengukur 
nilai kebenaran yaitu accuracy.  Accuracy adalah 
persentase dokumen yang berhasil diklasifikasikan 
dengan tepat oleh sistem. Perhitungan  accuracy 
memanfaatkan metode confusion matrix. Perhitungan 
accuracy menggunakan persamaan 2. 
 

   (2) 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
Hasil penelitian ini ditampilkan sesuai debgan urutan 
penelitian. Urutan proses penelitian ini adalah 
pengumpulan data, Pre-processing data, klasifikasi, dan 
evaluasi. 
 
Pengumpulan Data  
Data yang berhasil diperoleh adalah 53 data. Hasil dari 
data tersebut menghasilkan 7 tweet dengan sentiment 
positif, 7 tweet dengan sentiment negative dan 39 tweet 
dengan sentiment netral. Contoh dokumen tweet yang 
berhasil dikumpulkan pada gambar 2.  

 
Gambar 2. Hasil Data Crawling Twitter 

 
Pre-processing Data 
Dari hasil crawling dilanjutkan ke tahap pre-processing, 
terlihat pada gambar 4. 
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Gambar 3. Tahap processing data 

 
Klasifikasi 
Tahap akhir yang dilakukan setelah pre-processing 
adalah klasifikasi untuk menentukan data yang diuji 
itu sentimen positif atau negative. Pada tahap ini 
digunakan algoritma Naïve Bayes. Hasil klasifikasi 
dikatego- rikan berkecenderungan positif atau negatif 
berdasarkan perbandingan nilai posterior 
probabilitas, apabila perhitungan nilai posterior 
probabilitas positif lebih besar dari nilai posterior 
probabilitas negatif maka dihasilkan nilai klasifikasi 
dengan kecenderungan positif, begitu juga 
sebaliknya.[4] 

 
Gambar 4. Tahap klasifikasi program 

 
Gambar 5. Hasil pengujian klasifikasi. 

 
4. Kesimpulan 
 
Penelitian ini dibuat untuk melihat bagaimana reaksi 
masyarakat atas tenggelamnya kapal selam KRI 
Nanggala 402.  Bisa dilihat dari data, masyarakat 

cenderung bereaksi netral dan sentiment positf dan 
negative sama. Proses analisa dilakukan dengan 
metode Naïve Bayes untuk klasifikasi dokumen tweet. 
Metode Naïve Bayes merupakan model yang akurat 
dengan nilai accuracy sebesar 73.00%. Sehingga, penulis 
berharap penelitian ini dapat menambah wawasan 
masyarakat umum. 
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